


m
Ve

RESPONS LARVA Spodoptera litura F. (Lepidopters: Nocuuae)
" TERHADAP BERBAGAI KONSENTRASI E](S'l'RAK KASAR 3 /

T 4 N4 lr

DAUN PARE (Momordica charantia LY)’;. i

/
Q
. %‘ Py
5,
\-7,,,

3 | - P
6357390 7 |
i e R - 11997
- ANTHONY GISCAL i Bl
L o)y =
2ocs

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWLJAYA

INDRALAYA
2005



SUMMARY

ANTHONY GISCAL. The Response of Spodoptera litura F. (Lepidoptera:
Noctuidae) Larvae to Various Crude Extract Concentration of Leaf Bitter Melon
(Momordica charantia L.) (Supervised by SUNAR SAMAD and NUR TJAHJADI)

The objective of the research was to know the response of S. Jitura larvae to
various plant concentration of bitter melon. The research was conducted at
Laboratory of Entomology Plant Pests and Diseases Department, Agricultural
Faculty Sriwijaya University, Indralaya, from July until September 2004.

The research was arranged in completely randomized design with using
six treatments and four replications. The parameter were the mortality of larvae, the
feeding ability, pupae forming ability, and adult emerging.

The result showed that the plant extract of the bitter melon with various
concentrations affected the mortality of larvae, pupae forming ability, and adult
emerging, but not effected towards feeding ability of larvae. The average of the
highest percentage mortality of larvae S. litura was on 4 percent treatment i.e. 75
percent, while the lowest degree on control i.e. 10 percent. The average of the
highest percentage feeding ability of larvae was on control i.e. 75,73 percent, while
the lowest degree on 4 percent treatment i.e. 28,7 percent. For the average of the
highest percentage pupae forming ability was on control i.e. 90 percent, while the
lowest degree on 4 percent treatment i.e. 25 percent. For the average of the highest

percentage adult emerging was on control i.e. 60 percent, while the lowest degree on

4 percent and 5 percent treatment i.e. 10 percent.



RINGKASAN

ANTHONY GISCAL. Respons Larva Spodoptera litura  F. (Lepidoptera:
Noctuidae) terhadap Berbagai Konsentrasi Ekstrak Kasar Daun Pare
(Momordica charantia L.)Dibimbing oleh SUNAR SAMAD dan NUR TJAHJADI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respons larva S. litura
terhadap berbagai konsentrasi ekstrak daun pare. Penelitian ini dilakukan di
Insektarium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya, yang dimulai dari bulan Juli sampai September 2004.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan menggunakan
enam perlakuan dan empat ulangan. Parameter yang diamati yaitu mortalitas larva,
kemampuan makan larva, larva menjadi pupa dan pupa menjadi imago.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa ekstrak tanaman pare dengan berbagai
konsentrasi berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva, pembentukan pupa, dan
pembentukan imago, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kemampuan makan
larva. Rata-rata persentase mortalitas larva S. litura tetinggi terdapat pada perlakuan
4 persen yaitu 75 persen, sedangkan terendah pada kontrol yaitu 10 persen. Rata-rata
persentase kemampuan makan larva tertinggi terdapat pada kontrol yaitu 75,73
persen, sedangkan kemampuan makan terendah terjadi pada perlakuan 4 persen yaitu
sebesar 28,7 persen. Untuk rata-rata persentase larva menjadi pupa tertinggi terdapat
pada kontrol yaitu 90 persen, sedangkan terendah pada perlakuan 4 persen yaitu 25
persen. Untuk persentase pupa menjadi imago tertinggi terdapat pada kontrol yaitu

60 persen, sedangkan terendah pada perlakuan 4 persen dan 5 persen yaitu 10 persen.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spodoptera litura F. merupakan hama yang penting pada tanaman, larva
mampu menyerang hampir semua jenis tanaman, baik tanaman pangan maupun
industri. Tanaman inang dari hama ini antara lain kacang tanah, kacang kedelai,
tembakau, lombok, ubi jalar, bawang merah, bayam, kangkung, dan lain-lain. Larva
muda memakan epidermis daun, sehingga yang tersisa hanya tulang daunnya saja,
selain itu juga memakan polong yang masih muda. Sedangkan larva dewasa selain
memakan  helai daun, juga memakan tulang dan tangkai daun
(Departemen Pertanian, 1994). Sifat hama tersebut sangat rakus dan memiliki
kemampuan merusak yang tinggi hingga menimbulkan kerugian yang besar, bila
tidak dikendalikan.

Penggunaan insektisida sintesis untuk mengendalikan hama masih banyak
dilakukan oleh petani, namun tidak semua petani di Indonesia mampu untuk
membeli pestisida sintesis tersebut karena harganya yang relatif mahal.  Salah satu
alternatifnya adalah dengan memanfaatkan bahan alami yang terkandung dalam
tanaman dan mempunyai sifat insektisida. Menurut Kardinan (2000), pestisida
nabati diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan.  Pestisida nabati relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan
pengetahuan yang terbatas. Karena terbuat oleh bahan nabati maka jenis pestisida ini
mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi

manusia dan ternak karena residunya mudah hilang,



Menurut Novizal (2002), Indonesia kaya dengan keanekaragaman hayati
merupakan tempat yang sangat potensial bagi pengembangan dan pemanfaatan
pestisida nabati. Prospek pengembangan pestisida nabati di Indonesia masih sangat
terbuka lebar. Banyak hal yang bisa dihemat dengan menggantikan pestisida sintesis
dengan pestisida nabati yang diproduksi sendiri. Salah satu jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai pestisida nabati adalah tanaman pare (Momordica charantia L.).

Serangga-serangga fitofagus hidup dilingkungan yang penuh dengan berbagai
ragam zat-zat kimia tumbuhan. Zat-zat kimia tumbuhan yang dibebaskan di udara
atau di tanah dapat mempengaruhi serangga sebelum atau sejenak setelah serangga
tersebut kontak dengan tumbuhan bersangkutan. Zat fitokimia lain yang ada dalam
jaringan tumbuhan dapat mempengaruhi aktivitas serangga bila serangga itu mulat
memakan tumbuhan tersebut (Hamid, 2000).

Kandungan senyawa yang terdapat dalam tanaman pare antara lain alkaloid,
saponin, zat pahit (kukurbitasin), resin, kalsium, dan fosfor (Wardojo et al., 1986).
Secara khusus kandungan zat aktif bagian tanaman pare diuraikan sebagai berikut.
Pada daun tanaman pare mengandung momordisin, momordin, karantin, resin,
minyak lemak (Suzery, 1996), saponin, flavonoid, fenol, polifenol dan pada buah
mengandung albuminoid, karbohidrat, zat warmma juga flavonoid, dan polifenol
(Astirin et al., 1999).

Menurut Astirin et al., (1999), kukurbitasin mempunyai sifat sitotoksis serta
berpengaruh menghambat pertumbuhan dan perkembangan jaringan sel. Dari wi
terdahulu  terhadap pertumbuhan dan  perkembangan embrio tikus
(Rattus norvegicus.) pemberian ekstrak buah pare mempengaruhi perkembangan

tulang sehingga terjadi keterlambatan pembentukan tulang,



Kandungan bahan-bahan aktif yang terdapat pada daun pare juga terdapat
pada tanaman yang bersifat insektisida lainnya. Menurut Kardinan  (2000),
tanaman pacar cina (Aglaia odonata L.) pada daunnya mengandung alkaloid,
saponin, dan flavonoid yang diekstrak dengan aseton beracun terhadap hama
serangga gudang Tribolium castaneum Hbst. dengan nilai LCsp sebesar 1,52%.
Juga pada tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.) péda daunnya mengandung
saponin, plavonoid, dan polifenol yang diekstrak dengan metanol pada konsentrasi
1 % beracun terhadap serangga dan tepung daunnya dicampur dengan terigu mampu
menghambat pertumbuhan larva menjadi pupa. Pada tanaman bitung
(Barringtonia acutangula 1.) pada bijinya mengandung saponin dan triterpenoids
yang diektrak dengan alkohol atau air dapat bersifat racun perut dan menghambat
pertumbuhan larva Cricula trifenestrata  Helf. menjadi pupa sebesar 35% dan
mempengaruhi produksi telur sekitar 60%. Tepung biji bitung dicampur dengan
tepung terigu pada konsentrasi 10% mampu menghambat populasi serangga
Sitophilus sp. sampai 80% serta membunuh sebesar 60% populasi serangga
Sitophilus sp.

Berdasarkan  uraian  diatas maka perlu  dilakukan  penelitian
tentang respons larva S. litwra terhadap berbagai konsentrasi ekstrak kasar daun

pare.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respons larva S. litura

terhadap berbagai konsentrasi ekstrak kasar daun pare.



C. Hipotesis

Diduga respons larva S litura terhadap pemberian ekstrak kasar daun
pare pada konsentrasi yang berbeda mempengaruhi mortalitas, penurunan makan

larva, persentase larva menjadi pupa, dan persentase pupa menjadi imago.
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